UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

i ; E
DiAR| 5IMI PEMCERAHAM BERSEM

Gambaran Kecemasan Pra Tindakan Ekstrasi Gigi

Dewasa Pada Pasien Wanita Dewasa Di Praktik
Drg. Ny Ade

Oleh:
Stevia Vebianti Nuryono
Eko Hardiansah
Psikologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Agustus, 2023

@ wwwumsidaacid (O) umsida1912 W umsidat912 § mlammeayen @ umsidal912




Pendahuluan

Pada era saat ini, yang dimana ilmu kedokteran gigi sudah berkembang cukup
pesat. Mulai dari ilmu dan cara penanganan yang terus disempurnakan. Hingga
didukung oleh alat-alat canggih yang setiap tahun selalu diperbarui. Namun
ternyata meski perkembangan dunia medis kedokteran telah berkembang
begitu pesat, hal tersebut masih membuat beberapa orang mengalami
kecemasan saat akan melakukan beberapa Tindakan di dokter gigi. Salah
satunya saat melakukan tindakan ekstraksi. Kecemasan dental adalah salah
satu rasa cemas pada saat akan melakukan perawatan gigi dan mulut (Koch &
Poulsen, 2003). Kecemasan dental tidak hanya terjadi pada pasien anak, tetapi
juga dapat terjadi pada pasien dewasa (Elvira, 2013).




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Gambaran Tingkat Kecemasan pada pra
Tindakan Ekstraksi Gigi Pasien Wanita Dewasa di Praktek
Drg Ade ?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kecemasan saat akan dilakukan ekstraksi pada Wanita
dewasa di praktek Drg Ade ?
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

fenome

nologi untuk mendapatkan data yang

dilakukan secara nyata pada kehidupan sehari-hari.
Fenomenologi sendiri adalah sebuah studi yang

digunak

suatu bentuk kesadaran manusia dan
pengala
berpenc

an untuk menganalisa dan menggambarkan

mMannya dalam indra manusia. Heidegger

Muiib, 2

apa)t tentang fenomenologi Hussel (dalam
J15).
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kedua subjek sama-sama memiliki kecemasan.
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Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti

terhadap 2 subjek dibantu dengan observasi lapangan
secara langsung oleh peneliti, subjek 1 dan subjek 2
memiliki kecemasan. Hal ini dibuktikan dengan adanya
gambaran pada aspek-aspek kecemasan vyaitu afektif,
kognitif, dan perilaku dan faktor-faktor kecemasan vaitu
adanya pengalaman negatif pada masa lalu, pikiran tidak
rasional, dan pengetahuan pada kedua subjek tersebut.
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Temuan Penting Penelitian

Dari hasil wawancara dan observasi kedua subjek, diperoleh data yang
menyatakan bahwa keduanya mengalami kecemasan. Hasil ini diperoleh dari
jawaban para subjek yang mengindikasikan adanya kecemasan seperti yang telah
dijabarkan diatas. Kedua subjek menunjukkan adanya perilaku yang
menggambarkan adanya kecemasan saat dilakukannya observasi. Sesuai dengan
dinamika kecemasan yang diawali dari adanya faktor pengalaman masa lalu yang
kurang menyenangkan. Digambarkan pada kedua subjek, meski keduanya memiliki
jawaban yang berbeda. Pada subjek 1, subjek memiliki pengalaman pribadi yang
kurang menyenangkan. Sedangkan pada subjek 2, subjek tidak memiliki
pengalaman yang kurang menyenangkan. Hanya saja subjek pernah melihat
nengalaman orang lain yang berimbas pada pandangan subjek tentang tindakan
ini. Meski keduanya memiliki pengalaman yang berbeda, tetapi keduanya sama-
sama menunjukkan adanya kecemasan.




Manfaat Penelitian

- Manfaat Teoritis

Bagi peneliti, agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi ataupun perbandingan pada penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan tingkat kecemasan.

Bagi pembaca, agar penelitian ini dapat dijadikan untuk menambah pengetahuan tentang tingkat kecemasan saat akan dilakukan

tindakan ekstraksi gigi pada pasien Wanita dewasa.
- Manfaat Praktis

Menjadi salah satu pengetahuan bagi pihak tempat praktik Drg Ade tentang tingkat kecemasan pasien Wanita dewasa saat akan

melakukan tindakan ekstraksi.
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